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Abstrak 

Permasalahan yang ingin di kaji dalam penelitian ini adalah: a) 

bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkan nya 

metode Drill dan Resitasi? b) bagaimanakah pengaruh metode -metode 

Drill dan Resitasi terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan dari penelitian 

tindakan ini adalah: a) ingin mengetahui peningkatan Hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya metode Drill dan Resitasi, b) ingin mengetahui 

pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan nya metode metode 

Drill dan Resitasi. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) 

sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap  yaitu: 

rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 

penelitian ini adalah siswa kelas V Data yang di peroleh berupa hasil tes 

formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 

Dari hasil analis di dapatkan bahwa prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (65%), 

siklus II (75%), siklus III (95%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

metode Drill dan Resitasi dapat berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar Siswa SDN I Terusan Makmur, serta metode pembelajaran ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternativf pembelajaran matematika. 
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The Application of Drill and Recitation Methods to Improve  

Mathematics Learning Outcomes in Class V SD Students 
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Abstract 

 

The problems that want to be examined in this research are: a) how 

do students improve their learning outcomes by applying the Drill and 

Recitation methods? b) how are the effects of the Drill and Recitation 

methods on student learning motivation? The objectives of this action 

research are: a) want to know the improvement of student learning 

outcomes after the application of the Drill and Recitation methods, b) want 

to know the effect of student motivation after the application of the Drill and 

Recitation methods. 

                                                             
1 SDN 1 Terusan Makmur, Kec. Bataguh, Kab. Kapuas, Kalteng 

JPn 

 

e-ISSN 2723-0503 

         ISSN 1411-481X 

mailto:iwayanbawa19680927@gmail.com


Jurnal Pendidikan, Volume 21, Nomor 2 Desember 2020, 77 - 91 

 

78 

This research uses action research as many as three rounds. Each 
cycle consists of four stages, namely: design, activity and observation, 

reflection, and revision. The target of this research is the fifth grade 

students. The data obtained are formative test results, observation sheets for 

teaching and learning activities. 

From the results of the analysis, it was found that student learning 

achievement had increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (65%), 

cycle II (75%), cycle III (95%). The conclusion of this research is the Drill 

and Recitation method can have a positive effect on the learning motivation 

of SDN I Terusan Makmur students, and this learning method can be used 

as an alternative to learning mathematics. 

Keywords: Mathematics, Drill Method. 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada setiap 

individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu sepanjang 

hidupnya. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses 

siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara 

guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat 

pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan atau sikap (Djamarah, 1995). 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni guru 

mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus belajar. Sementara 

siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman belajar sehingga 

terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Guru yang 

kompeten lebih mampu menciptakan lingkungan yang efektif dan lebih mampu mengelola 

proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.  

Mengembangkan metode pengajaran merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa (Djamarah dan Zain, 1996). Metode dalam proses 

belajar mengajar merupakan sebagai alat untuk mencapai tujuan, perumusan tujuan dengan 

sejelas-jelasnya merupakan syarat terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih 

metode mengajar yang tepat. Apabila seorang guru dalam memilih metode mengajar kurang 

tepat akan menyebabkan kekaburan tujuan yang menyebabkan kesulitan dalam memilih dan 

menentukan metode yang akan digunakan. Selain itu pendidik juga dituntut untuk 

mengetahui serta menguasai beberapa metode dengan harapan tidak hanya menguasai metode 

secara teoritis (Syah, 2004). 
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Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode Drill dan Resitasi; 2) 

mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode Drill dan Resitasi. 

Mengajar adalah suatu seni sehingga tiap-tiap orang akan berbeda-beda dalam 

mengajar sesuai dengan bakat, kemampuan  dan ketrampilan masing-masing individu. 

Sebagai suatu seni maka dalam setiap mengajar guru harus bisa memberikan kesenangan, 

kepuasan dan kenyamanan pada siswa, agar peserta didik dapat timbul gairah dan 

mempunyai semangat belajar yang tinggi (Hamalik, 2001).  

Dalam proses belajar mengajar guru sebagai fasilitator siswa belajar harus memiliki 

strategi yang efektif dan efisien, agar dapat mengoptimalkan kualitas pembelajaran. Salah 

satu cara untuk satu cara untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik 

penyajian  atau biasanya disebut metode mengajar. Dari pengertian tersebut dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa metode merupakan suatau cara yang dipakai untuk mencapai 

tujuan, serta suatu ilmu dalam merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur.  

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode menempati peranan yang tidak kalah 

pentingnya dari komponen lainnya dalam  kegiatan belajar mengajar. Metode merupakan 

suatu alat  untuk mehasil  dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran. Dari 

berbagai pakar dalam dunia pendidikan memiliki pendapat yang berbeda-beda untuk 

mendefinsikan pengertian tentang metode. Saputro (Roestiyah, 1989) menjelaskan bahwa 

metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.  

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan penggunaan 

metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru yang telah berpengalaman 

umumnya sependapat bahwa masalah ini sangat penting bagi calon guru menyangkut 

kelancaran tugasnya. Karena itu pelajarilah secara teliti metode-metode mengajar sampai 

saudara mempunyai keyakinan, kesanggupan dan pengalaman-pengalaman praktis serta 

mampu menggunakannya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan khusus yang berada dalam 

daerah perhatian anak.   

Metode mengajar yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan saudara 

selaku guru kelas. Metode dan juga teknik mengajar merupakan bagian dari strategi 

pengajaran. Metode pengajaran dipilih berdasarkan dari atau dengan pertimbangan jenis 

strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Begitu pula, oleh karena metode merupakan 
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bagian yang integral dengan sistem pengajaran maka perwujudannya tidak dapat  dilepaskan 

dengan komponen sistem pengajaran yang lain. Dalam pendidikan metode termasuk salah 

satu komponen yang penting. Metode termasuk salah satu instrumen input disamping 

kurikulum, prasarana dan sarana pendidikan serta instrumen yang lain.  

Dari beberapa pengertian metode diatas, metode mengajar adalah merupakan suatu 

sarana atau cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan 

pengajaran. Dengan demikian metode mengajar adalah: a). Merupakan salah satu komponen 

dari pada proses belajar mengajar; b). Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung oleh 

alat-alat bantu mengajar; c). Merupakan kebulatan dalam suatu sistem pendidikan. 

Metode Penelitian 

 Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang 

terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada 

masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam 

penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan Metode Drill dan Resitasi antara peneliti 

dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan 

masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif 

yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya 

pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut: 1) 

permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan 

penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti 

untuk melakukan perubahan; 2) kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan 

yang dilakukan tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama; 3). Jenis 

intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran dan 

tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga; 4). Metodologi yang digunakan harus jelas, 

rinci, dan terbuka, setiap langkah dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang 

yang berminat terhadap penelitian dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya; 5). 

Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang berkelanjutan (on-

going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas tindakan memang 

tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu. (Arikunto,  2002: 82-83). 
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,maka penelitian 

ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2002: 83), 

yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan 

kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur PTK 

Penjelasan alur di atas adalah: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan 

masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen 

penelitian dan perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 

membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari 

diterapkannya pengajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Rencana 

awal/rancangan  

Rencana yang 

direvisi  

Rencana yang 

direvisi  

Siklus 1 

Siklus 2 

Siklus 3 
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4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat 

rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam tiga siklus,  yaitu siklus 1, 2, dan seterusnya, dimana masing-

masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu 

sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran. Siklus ini 

berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya 

adalah: 1) untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang 

diberikan dalam waktu tertentu, 2) untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, dan 

3) untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto, 2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah 

untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara individual maupun secara klasikal. Di 

samping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga 

dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagian mana TPK yang belum tercapai. 

Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan metode observasi 

(pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan merekam aktivitas 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun data hasil penelitian pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

Rata-rata 
P1 P2 

I Pengamatan KBM 

A. Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar  

 

 

2 

3 

2 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

 

 

2 

2 

3 

2 

B. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  

3. Melatih keterampilan kooperatif  

4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  

5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan  

 

 

2 

3 

2 

3 

 

 

 

2 

3 

2 

3 

 

 

 

2 

3 

2 

3 
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C. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat rangkuman  

2. Memberikan evaluasi  

 

3 

3 

 

3 

2 

 

3 

3 

II Pengelolaan Waktu 2 2 2 

III Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusias 

2. Guru antisias  

 

2 

3 

 

2 

2 

 

2 

2 

 Jumlah  30 29 30 

 

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik adalah 

memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajran, pengelolaan waktu,  dan siswa 

antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu 

kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan 

revisi yang akan dilakukan pada siklus II.  

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

T TT 

1.  A H 75 √  

2.  Iw 60  √ 

3.  Fs 60  √ 

4.  N S 85 √  

5.  Il 60  √ 

6.  M A 90 √  

7.  M I 70 √  

8.  M M 60  √ 

9.  R S 80 √  

10.  M I 60  √ 

11.  N H 70 √  

12.  Kw 70 √  

13.  N A  75 √  

14.  Pd 100 √  

15.  R A 100 √  

16.  Rd 50  √ 

17.  R S 80 √  

18.  R E 50  √ 

19.  M S 85 √  

20.  R M 80 √  

 Jumlah  1460 13 7 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

73 

13 

65% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode Drill dan 

Resitasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73 dan ketuntasan belajar 

mencapai 65% atau ada 13 siswa  dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 65% lebih kecil dari persentase ketuntasan 

yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan 

belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode Drill 

dan Resitasi. 

Siklus II 

a.  Tahap perencanaan  

              Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

              Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 

September 2018 di kelas V  dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 

 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-rata 

P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

D. Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran 

sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-

kelompok belajar  

 

 

3 

3 

4 

3 

3 

 

 

 

3 

4 

3 

3 

4 

 

 

 

3 

3 

3 

3 

4 

 

E. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah 

metode pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan 

kegiatan  

2. Melatih keterampilan kooperatif  

3. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran  

4. Memberikan bantuan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan  

 

3 

 

3 

4 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

3 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

4 

4 

 

3 

A. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat 

rangkuman 

2. Memberikan evaluasi  

 

3 

3 

 

3 

4 

 

3 

3 

II Pengelolaan Waktu 3 3 3 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusias 

2. Guru antisias  

 

4 

4 

 

3 

4 

 

3 

4 

 Jumlah  50 51 50 

 

Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar 

(siklus II) yang dilaksanakn oleh guru dengan menerapkan metode Drill dan Resitasi 

mendapatkan penilaian yang cukup baik  dari pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian 

tidak terdapat nilai kurang. Namun demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang 

optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk 

penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah 

memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, dan 

pengelolaan waktu. 
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Dengan penyempurnaan aspek-aspek I atas alam penerapan metode pembelajaran 

Muhadasah diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan 

mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang telah 

mereka lakukan 

Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

T TT 

1.  A H 80 √  

2.  Iw 70 √  

3.  Fs 60  √ 

4.  N S 95 √  

5.  Il 60  √ 

6.  M A 100 √  

7.  M I 75 √  

8.  M M 60  √ 

9.  R S 90 √  

10.  M I 70 √  

11.  N H 75 √  

12.  Kw 75 √  

13.  N A  80 √  

14.  Pd 100 √  

15.  R A 90 √  

16.  Rd 60  √ 

17.  R S 85 √  

18.  R E 60  √ 

19.  M S 90 √  

20.  R M 80 √  

 Jumlah  1555 15 5 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

77 

15 

75% 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah  77 dan 

ketuntasan belajar mencapai 75% atau ada 15 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami 
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peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena 

setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 

juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan 

metode Drill dan     Resitasi. 

3.  Siklus III 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung 

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

          Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 25 

September 2018 di Kelas V dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak 

terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

Rata-rata 
P1 P2 

I Pengamatan KBM 

A.  Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran 

sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-

kelompok belajar  

 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

B. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah 

metode pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 
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3. Melatih keterampilan kooperatif  

4. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran  

5. Memberikan bantuan kepada kelompok 

yang mengalami kesulitan  

3 

 

4 

 

3 

4 

 

3 

 

4 

4 

 

4 

 

4 

C. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat 

rangkuman 

2. Memberikan evaluasi  

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

II Pengelolaan Waktu 4 4 4 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusia 

2. Guru antisias  

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

 Jumlah  54 54 54 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 

mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode pembelajaran 

memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan 

pengelolaan model Drill  mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah waktu. 

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif drill diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin 

Tabel 8. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No 
Nama Siswa 

Nilai 
Keterangan 

T TT 

1.  A H 80 √  

2.  Iw 80 √  

3.  Fs 70 √  

4.  N S 100 √  

5.  Il 70 √  

6.  M A 100 √  

7.  M I 75 √  

8.  M M 60  √ 

9.  R S 90 √  

10.  M I 80 √  

11.  N H 80 √  

12.  Kw 80 √  

13.  N A  85 √  

14.  Pd 100 √  

15.  R A 95 √  
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16.  Rd 70 √  

17.  R S 85 √  

18.  R E 70 √  

19.  M S 90 √  

20.  R M 80 √  

 Jumlah  1640 19 1 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

82 

19 

95% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82  dan dari 20 

siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 1 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 

Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 95% (termasuk kategori 

tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan drill sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 

pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 

diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini 

hanya sampai pada siklus III. 

c. Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih 

baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan drill. Dari data-data yang telah 

diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 
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d. Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan drill dengan baik dan dilihat dari aktivitas 

siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan 

baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk 

tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa yang telah ada dengan 

tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan drill dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa drill memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari 

sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 65%, 75%, dan 95%. Pada siklus III ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal telah tercapai.  

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses drill dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu 

dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan. 

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada pokok bahasan sumber daya   alam yang paling dominan adalah 

bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, 

dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 

dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-

langkah drill dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 

aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS / menemukan 

konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab 

dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
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Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh 

pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) metode 

Drill dan Resitasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam 

materi operasi bilangan pengurangan dan penjumlahan, 2) metode Drill dan Resitasi   

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65%), siklus II 

(75%), siklus III (95%), 3) model pengajaran Metode Drill dan Resitasi dapat menjadikan 

siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

gagasan, ide dan pertanyaan, 4) siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta 

mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok, dan 5) 

penerapan Metode Drill dan Resitasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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